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ABSTRAK

Kelurahan Penggaron Kidul merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Pedurungan yang memiliki
hamparan lahan persawahan di sekitar Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Semarang yang mengakibatkan
lahan sawah tercemar limbah dan menjadikan produktivitas padi tidak optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap jumlah produksi padi, menganalisis tingkat
penggunaan faktor-faktor produksi serta menganalisis perbedaan efisiensi ekonomis penggunaan faktor-
faktor produksi pada lahan sawah tercemar dan tidak tercemar limbah Rumah Potong Hewan. Metode
penelitian yang digunakan adalah survei dengan wawancara menggunakan kuesioner kepada anggota
Kelompok Tani Dharma Tani. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu proportionate
stratified random sampling yang menggunakan 2 populasi dengan jumlah 80 orang sehingga
didapatkan jumlah sampel sebanyak 66 responden terdiri dari 33 petani responden pemilik sawah
tercemar limbah dan 33 petani responden pemilik sawah tidak tercemar limbah RPH. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, analisis Independent Sample T-test serta analisis
efisiensi teknis dan efisiensi ekonomi dan diuji menggunakan analisis One Sample T-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi luas lahan, tenaga kerja dan variabel dummy lokasi
berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi padi sedangkan faktor produksi benih, pupuk dan pestisida
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi padi. Faktor produksi pupuk dan tenaga kerja pada
lahan tercemar limbah tidak berbeda dengan lahan tidak tercemar limbah sedangkan benih dan pestisida
pada lahan tercemar limbah terdapat perbedaan dengan lahan tidak tercemar limbah dimana penggunaan
benih dan pestisida pada lahan tercemar lebih besar. Penggunaan faktor produksi luas lahan, benih,
pupuk, pestisida dan tenaga kerja tidak efisien secara teknis dan ekonomi. Efisiensi ekonomis penggunaan
faktor-faktor produksi pada lahan sawah tercemar limbah berbeda dengan lahan sawah tidak tercemar
limbah dimana lahan sawah tidak tercemar limbah lebih efisien daripada lahan sawah tercemar limbah.

Kata kunci: efisiensi, faktor-faktor produksi, produksi padi.

ABSTRACT

Penggaron Kidul is one of the villages in Pedurungan that has paddy fields around Slaughterhouse
(RPH) which causes paddy fields to be polluted by waste and making rice productivity not optimal. This
research aims to analyse the effect of factors of production on the amount of rice production, analyse the
level of use of factors of production and analyse the economic efficiency comparison of the use of factors
of production in polluted paddy fields and unpolluted slaughterhouse. This research method uses survey
methods with interviews using a questionnaire to members of the Farmer Group Dharma Tani. The
sampling method used is proportionate stratified random sampling that uses 2 populations with a
total of 80 people so that number of samples is 66 respondents divided into 33 respondents landowners
polluted with waste and 33 respondents landowners who were not polluted with waste. The data analysis
method used is a linear regression analysis method, analysis of Independent Sample T-test and analysis



of technical efficiency and economic efficiency and tested using analysis One Sample T-test. The result
showed that the use of land area, labor and dummy variable of location significantly affected the amount
of rice production while the factors of seed, fertilizer and pesticides did not significantly affect the
amount of rice production. Factor of production area of fertilizer and labor in polluted land are no
different from uncontaminated paddy fields while the factor of seed and pesticides in polluted waste are
different from uncontaminated paddy fields which was factor production of seeds and pesticides in waste
polluted paddy field greater than uncontaminated paddy fields. The use of factor production of land area,
seeds, fertilizers, pesticides and labor is not technically and economic efficient. Efficiency economic of
factor production in waste polluted paddy fields is different from uncontaminated paddy fields which was
factor production in uncontaminated paddy fields is more efficient than waste polluted paddy fields.

Keywords: efficiency, factors of production, rice production.

1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki kontibusi besar dalam
pembangunan perekonomian Indonesia karena permintaan terhadap kebutuhan pangan rakyat
Indonesia meningkat setiap tahun ditunjukkan dengan data Produk Domestik Bruto (PDB) atas
dasar harga berlaku menurut lapangan usaha tahun 2018 yang menunjukkan bahwa sektor
pertanian menduduki peringkat kedua dalam mempengaruhi perekonomian nasional dengan nilai
sebesar 13,63% (BPS, 2017). Sektor pertanian terbagi atas beberapa subsektor, salah satunya
tanaman pangan. Subsektor tanaman pangan khususnya padi dapat membantu dalam
menyediakan kebutuhan pangan bagi rakyat Indonesia. Kebutuhan tersebut terpenuhi dengan
kegiatan usahatani yang dilakukan oleh petani.

Kelurahan Penggaron Kidul merupakan salah satu kelurahan memiliki lahan sawah terbesar
di Kecamatan Pedurungan dengan luas 102,64 hektar. Kelurahan Penggaron Kidul memiliki
kelompok tani yang membudidayakan tanaman padi di 3 lokasi lahan sawah bernama Kelompok
Tani Dharma Tani. Salah satu lokasi lahan sawah berada di sekitar Rumah Potong Hewan (RPH)
Kota Semarang yang tercemar limbah. Limbah yang mencemari persawahan mengandung feses,
isi rumen, darah serta air cucian dari pemotongan hewan. Pencemaran limbah yang berlangsung
terus-menerus menyebabkan padi (gabah) yang dihasilkan berwarna hitam, selain itu
pencemaran limbah juga menyebabkan produksi padi tidak optimal. Lahan sawah yang tercemar
limbah dapat mempengaruhi produktivitas lahan karena limbah yang belum terurai sempurna
dapat merusak tanaman sehingga pertumbuhan tanaman padi terhambat. Limbah yang
mencemari lahan sawah terus-menerus dalam jangka panjang dapat mempengaruhi produktivitas
padi (Aini et al., 2017). Upaya untuk mengoptimalkan produksi padi dapat dilakukan dengan
penggunaan faktor-faktor produksi seefisien mungkin baik secara teknis maupun ekonomi
(Kaban et al., 2012).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh faktor-faktor
produksi dan lokasi usahatani terhadap jumlah produksi padi, menganalisis tingkat penggunaan
faktor-faktor produksi serta menganalisis perbandingan efisiensi ekonomi penggunaan faktor-
faktor produksi pada lahan sawah tercemar dan tidak tercemar limbah Rumah Potong Hewan.



2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan November — Desember 2019 di Kelurahan Penggaron
Kidul, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive
dengan pertimbangan lokasi penelitian berdekatan dengan rumah potong hewan serta
karakteristik lingkungan yang sama antara lahan sawah tercemar dan tidak tercemar limbah
RPH.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh melalui survei dan wawancara kepada anggota
Kelompok Tani Dharma Tani dengan alat bantu kuesioner serta data sekunder yang diperoleh
dari referensi, data Badan Pusat Statistik, Balai pengkajian Teknologi Pertanian, Departemen
Pertanian, buku dan jurnal. Metode pengambilan sampel menggunakan metode cluster random
sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada dua populasi yang merupakan anggota Kelompok
Tani Dharma Tani menggunakan sumus Slovin sehingga didapatkan hasil sampel yang
digunakan sebanyak 66 orang responden yang terdiri dari 33 petani responden pemilik sawah
yang tercemar limbah dan 33 petani responden pemilik sawah yang tidak tercemar limbah.

2.1. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda dengan fungsi model
Cobb-Douglas untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas yaitu luas lahan (X4), benih (X2),
pupuk (X3), pestisida (Xa), tenaga kerja (Xs) dan lokasi (Xe) terhadap variabel terikat yaitu
jumlah produksi padi (YY) menggunakan program SPSS 21. Persamaan regresi yang digunakan
sebagai berikut (Soekartawi, 2003):

LnY =Ln a + B1LnXz + BoLnXz + BsLnXz + BaLnXs + BsLnXs + BeLnXs + V

Keterangan:

Y = Produksi gabah kering panen (kg)

X1 = Luas lahan (ha)

X2 = Jumlah Benih (kg)

X3 = Jumlah Pupuk (kg)

X = Jumlah pestisida (liter)

Xs = Jumlah Tenaga Kerja (HOK)

Xs = Dummy Lokasi (D = 0 untuk sawah tercemar limbah RPH; D = 1 untuk sawah tidak

tercemar limbah RPH
\Y/ Tingkat kesalahan
o = Konstanta
B1-Ps = Koefisien regresi masng-masing variabel

Analisis efisiensi teknis dapat diketahui melalui elastisitas produksi yaitu dalam persamaan
Ep = bi. Elastisitas produksi dapat ditulis dalam persamaan sebagai berikut (Pakasi et al., 2011):

Ep =

Y i
X —
81 Y
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Dimana:

1. Ep =1, apabila produk rata-rata mencapai maksimum (AP = MP)

2. Ep =0, apabila produk marginal (MP) = 0 yaitu ketika AP menurun dan TP optimum

3. Ep > 1, apabila produksi total (TP) meningkat dan produksi rata-rata (AP) meningkat

4. 0 < Ep < 1, apabila MP dan AP mengalami penurunan dan nilainya positif. Daerah ini
merupakan daerah produksi efisien

5. Ep < 0, perusahaan tidak mungkin melanjutkan produksi karena penambahan input akan
menurunkan produksti total.

Analisis efisiensi ekonomis dapat dihitung dengan cara perbandingan antara produk fisik
marjinal (NPM) masing-masing faktor produksi dengan harga masing-masing faktor produksi
(Rahayu dan Riptanti, 2010). Rumus efisiensi ekonomis dapat ditulis sebagai berikut:

B NPM=x
~ Px
Dimana:
a) Jika — > 1 maka penggunaan input X belum efisien sehingga input X harus ditambah
. NPMx . .
b) Jika = 1 maka penggunaan input X efisien
c) Jika — <1 maka penggunaan input X tidak efisien sehingga input X harus dikurangi

Efisiensi ekonomis diuji menggunakan uji one sample t-test yang bertujuan untuk
membandingkan nilai efisiensi ekonomi penggunaan faktor-faktor produksi dengan nilai kriteria
efisiensi ekonomi (nilai test = 1). Uji one sample t-test digunakan untuk menguji pembanding
nilai tertentu dengan suatu kriteria (Santoso, 2016).

Penentuan Ho dan Ha

Ho = 1, berarti penggunaan faktor-faktor produksi pada lahan tercemar dan tidak tercemar limbah
RPH efisien secara ekonomi.

Ha # 1, berarti penggunaan faktor-faktor produksi pada lahan tercemar dan tidak tercemar
limbah RPH tidak efisien secara ekonomi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa petani yang paling banyak menggarap sawah
pada lahan tercemar dan tidak tercemar limbah berusia 45 — 59 tahun yaitu 20 orang dengan
persentase 64,52% sehingga termasuk usia produktif karena rentang usia tersebut merupakan
usia kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Ariwidodo (2016) bahwa kelompok usia 22 — 59
tahun merupakan usia kerja. Tingkat pendidikan formal petani pada lahan sawah tercemar dan
tidak tercemar limbah paling banyak adalah SLTA dengan nilai persentase 54,84% dan 45,16%



termasuk dalam kategori sedang. Tingkat pendidikan petani mempengaruhi pengetahuan,
wawasan dan kemampuan dalam mengambil keputuan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Panggabean et al. (2016) bahwa pendidikan formal petani merupakan modal untuk melakukan
kegiatan usahatani karena dapat meningkatkan wawasan dan pengalaman petani. Jumlah
tanggungan keluarga petani pada lahan sawah tercemar dan tidak tercemar limbah yang tertinggi
adalah 4 — 6 orang dengan persentase 77,42% dan 74,20% termasuk kategori sedang sehingga
dapat memberikan dampak positif pada alokasi pendapatan petani untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Hafsah (2003) bahwa semakin besar jumlah
tanggungan keluarga maka semakin besar usaha dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
agar dapat memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarga. Pengalaman berusahatani petani pada
lahan sawah tercemar dan tidak tercemar limbah sebagian besar memiliki pengalaman selama 20
— 24 tahun dengan persentase 58,07% dan 48,40%. Semakin lama pengalaman petani dalam
usahatani akan membentuk sikap petani dalam mengelola usahatani agar memberikan
keuntungan yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Panggabean et al. (2016) bahwa
pengalaman dan kemampuan petani dalam kegiatan usahatani dapat menjadi cara hidup dalam
memenuhi kebutuhan hidup dan memberikan keuntungan bagi petani.

3.2. Penggunaan Faktor — Faktor Produksi

Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam usahatani padi pada lahan sawah tercemar dan
tidak tercemar limbah RPH yaitu luas lahan, benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja. Rata-rata
penggunaan faktor-faktor produksi di Kelompok Tani Dharma Tani disajikan dalam Tabel 1.
sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Padi pada Lahan Tercemar dan Tidak
Tercemar Limbah Rumah Potong Hewan

. Tercemar Limbah Tidak Tercemar Limbah

No Faktor Produksi Satuan

Rata-rata  Standar Deviasi Rata-rata  Standar Deviasi
1. Luas Lahan ha 0,19 0,11 0,23 0,13
2. Benih kg 16,94 7,92 16,61 10,28
3. Pupuk kg 150,00 52,84 167,74 87,13
4. Pestisida Liter 0,91 0,57 0,79 0,46
5. Tenaga Kerja HOK 41,88 4,47 42,24 3,43

Sumber: Data Primer diolah, 2020.

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan luas lahan sebesar 0,19
hektar pada lahan sawah tercemar dan 0,23 ha tidak tercemar limbah RPH yang menunjukkan
bahwa luas lahan untuk usahatani padi di bawah standar. Menurut Nazam et al. (2011)
menyatakan bahwa luas lahan minimal untuk menanam padi sebesar 0,73 hektar. Lahan
merupakan salah satu penentu faktor produksi dalam usahatani untuk menghasilkan produk
pertanian secara optimal. Hal ini sesuai pendapat Eliza et al. (2010) bahwa luas lahan merupakan
salah satu faktor produksi yang paling penting dalam menentukan tingkat produksi.

Rata-rata penggunaan benih dalam kegiatan usahatani padi pada lahan sawah tercemar dan
tidak tercemar limbah masing-masing sebesar 16,94 kg dan 16,61 kg. Hal tersebut setara dengan
penggunaan benih 92,04 kg/ha pada lahan tercemar dan 74.29 kg/ha pada lahan tidak tercemar

limbah. Penggunaan benih padi tergolong tinggi, hal tersebut dilakukan petani sebagai upaya



dalam mengantisipasi tanaman padi yang akan tumbuh. Penggunaan benih padi melebihi standar
yang ada yaitu 20 — 25 kg/ha. Hal ini sesuai pendapat Purwono dan Purnamawati (2007) bahwa
kebutuhan benih padi pada luas lahan satu hektar sebesar 20 — 25 kilogram. Penggunaan benih
yang tepat dapat mempengaruhi jumlah produksi. Hal ini sesuai pendapat Susanti et al. (2018)
bahwa jumlah benih unggul yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan dan luas lahan
sehingga dapat meningkatkan produksi yang dihasilkan.

Rata-rata penggunaan pupuk urea pada usahatani padi di lahan sawah tercemar dan tidak
tercemar limbah sebesar 150 kg dan 167,74 kg. Hal tersebut setara dengan penggunaan pupuk
sebesar 859,02 kg/ha pada lahan tercemar dan 785,02 kg/ha pada lahan tidak tercemar limbah.
Penggunaan pupuk pada lahan tercemar lebih tinggi daripada lahan tidak tercemar limbah karena
petani tidak mempertimbangkan bahwa limbah yang berasal dari rumah potong hwan
mengandung feses yang dapat digunakan sebagai tambahan pupuk organik. Menurut pendapat
Anhar et al. (2016) bahwa penggunaan pupuk urea yang baik untuk meningkatkan produksi padi
di lahan normal berkisar 200 — 250 kg/ha. Pemberian jumlah pupuk harus disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat berlangsung
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Gunawan (2018) bahwa pemberian pupuk pada
tanaman dengan jumlah tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman dapat menghasilkan produksi
optimal.

Rata-rata penggunaan pestisida pada lahan sawah tercemar dan tidak tercemar limbah
sebesar 0,91 liter dan 0,79 liter. Hal tersebut setara dengan 4,90 liter/ha pada lahan tercemar dan
3,84 liter/ha pada lahan tidak tercemar limbah. Penggunaan pestisida pada lahan tercemar
cenderung lebih tinggi karena limbah yang mencemari lahan persawahan berbau sehingga
mengundang hewan-hewan di sekitarnya yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman padi.
Menurut pendapat Hildayanti et al. (2013) bahwa penggunaan pestisida oleh petani pengguna
pupuk anorganik sebesar 0,43 liter/ha. Penggunaan pestisida disesuaikan dengan sedikit
banyaknya hama yang menyerang tanaman padi untuk meminimalisir dampak negatif. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari Eliza et al. (2010) bahwa penggunaan pestisida yang tidak sesuai
dengan kebutuhan tanaman dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Rata-rata penggunaan tenaga kerja pada lahan sawah tercemar dan tidak tercemar limbah
sebesar 41,88 HOK dan 42,24 HOK. Hal ini setara dengan penggunaan tenaga kerja sebesar
270,73 HOK/ha pada lahan tercemar dan 257,55 HOK/ha pada lahan tidak tercemar limbah.
Penggunaan tenaga kerja cenderung tinggi dari standar yang ada. Menurut pendapat dari
Hernanto (2006) bahwa penggunaan tenaga kerja dalam kegiatan usahatani sekitar 159 HOK/ha.
Tenaga kerja yang digunakan oleh Kelompok Tani Dharma Tani berasal dari tenaga kerja dalam
keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. Tenaga kerja luar keluarga menggunaka tenaga kerja
borongan sebanyak 10 — 20 orang untuk pengolahan lahan dan pemanenan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mubyarto (2002) bahwa tenaga kerja dalam usahatani dapat berasal dari keluarga
petani dan luar keluarga petani untuk mengelola kegiatan usahatani secara keseluruhan.

3.3. Analisis Pengaruh Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Terhadap Produksi Padi

Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis statistik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis



regresi linier berganda dengan model Cobb-Douglas dalam bentuk logartima natural dapat ditulis
sebagai berikut:

LnY = 6,052 + 0,528 LnX1 + 0,169 LnX> - 0,129 LnX3 + 0,108 LnX4 — 0,731 LnXs + 0,036
LnXs

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta yang diperoleh
sebesar 6,052. Hasil koefisien regresi pada variabel benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja dan
dummy variable lokasi secara berurutan yaitu 0,528; 0,169; -0,129; 0,108; -0,731 dan 0,036.
Menurut Ariningsih dan Mertha (2017) bahwa koefisien regresi yang memiliki nilai positif
berarti apabila variabel bebas (X) naik 1% maka variabel terikat (Y) akan mengalami

peningkatan sebesar nilai koefisien regresi dengan asumsi variabel lainnya tetap, begitu pula
sebaliknya.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

No Variabel Koefisien T hitung Sig.
1. Konstanta 6,052 5,003 0,000°
2. Luas lahan 0,528 3,943 0,000°
3. Benih 0,169 1,299 0,199™
4. Pupuk -0,129 -0,882 0,382"
5. Pestisida 0,108 1,539 0,130™
6. Tenaga Kerja -0,731 -2,450 0,017°
7. Lokasi 0,036 9,588 0,000°

F hitung = 48,561

Sig. = 0,000

Adjusted R Square = 0,824
Sumber: Data Primer diolah, 2020.
Keterangan: s = signifikan ~ ns = non signifikan

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai sig. F pada faktor-faktor produksi di
lahan tercemar dan tidak tercemar limbah memiliki sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikansi o < 0,05 yang berarti bahwa variabel benih, pupuk, pestisida dan tenaga
kerja berpengaruh secara serempak terhadap jumlah produksi padi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ghanimata (2012) bahwa kaidah penerimaan Ho apabila nilai signifikansi o > 0,05
maka Ha ditolak, apabila o < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel bebas
berpengaruh secara serempak terhadap varaibel terikat.

Uji t menunjukkan bahwa faktor produksi luas lahan (X1) memiliki nilai signifikansi 0,000
yang menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah produksi padi.
Luas lahan merupakan faktor penting dalam input produksi, semakin luas lahan yang digunakan
maka semakin banyak tanaman yang tumbuh dan semakin besar produki yang akan dihasilkan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Eliza et al. (2010) bahwa salah satu faktor penting dalam input
produksi adalah luas lahan karena dapat menentukan besarnya produksi yang dihasilkan.

Variabel benih (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,199 yang berarti bahwa variabel
benih tidak memiliki pengaruh terhadap jumlah produksi padi. Benih yang digunakan oleh
Kelompok Tani Dharma Tani tidak berpengaruh disebabkan karena penggunaan benih tidak
sesuai dengan standar sehingga mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan. Hal ini sesuai



dengan pendapat Susanti et al. (2018) bahwa banyaknya benih unggul yang digunakan
disesuaikan dengan kebutuhan sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi.

Variabel pupuk (X3) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi karena memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,382 yang berarti a > 0,05. Penggunaan pupuk urea belum sesuai
dengan anjuran sehingga perlu dikurangi agar sesuai dengan kebutuhan tanaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Notarianto dan Pujiyono (2011) bahwa pupuk merupakan salah satu faktor
penting selain luas lahan dan benih yang dapat meningkatkan hasil produksi apabola dosis pupuk
yang diberikan pada tanaman sesuai dengan kebutuhan.

Variabel pestisida (X4) memiliki nilai signifikansi 0,130 yang menunjukkan bahwa o > 0,05
maka faktor produksi pestisida tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi padi. Penggunaan
pestisida pada lahan tercemar dan tidak tercemar tergolong tinggi dan melebihi standar yang ada
yaitu 0,43 liter/ha. Menurut Eliza et al. (2010) bahwa pestisida yang diberikan pada tanaman
dengan dosis yang tidak tepat dapat menghambat pertumbuhan tanaman.

Variabel tenaga kerja (X5) berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi padi karena
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,017. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting
dalam usahatani sehingga dalam penggunaannya perlu diperhitungkan kuantitas dan kualitasnya.
Menurut Soekartawi (2003) bahwa penggunaan tenaga kerja perlu diperhitungkan, tidak hanya
ketersediaan tenaga kerja namun dilihat pula dari kualitasnya.

Variabel dummy lokasi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah produksi padi dan
memiliki koefisien regresi sebesar 0,036. Hal tersebut disebabkan karena lahan sawah tercemar
limbah memiliki produksi padi lebih rendah yaitu 4.084 kg daripadai lahan sawah tidak tercemar
limbah yaitu 6.368 kg untuk luas lahan rata-rata 1 hektar. Jumlah produksi padi pada lahan
sawah tercemar tidak optimal disebabkan adanya pencemaran limbah dari rumah potong hewan
yang mengandung feses unggas, sapi dan babi sehingga pertumbuhan tanaman padi terganggu.
Hal ini sesuai pendapat Mulyani et al. (2015) bahwa limbah RPH umumnya mengandung
senyawa-senyawa yang bersifat merusak dan mengganggu keberadaan biota lain di sekitarnya
seperti BOD, COD, minyak, lemak dan NHz-N.

Nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,824 atau 82,4% yang berarti
82,4% variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat dan sisanya 27,6% dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel yang diteliti. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan faktor-
faktor produksi tersebut dapat menjelaskan variabel produksi padi cukup baik. Menurut
Ghanimata (2012) menyatakan bahwa nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.

3.4. Uji Independent Sample T-Test

Berdasarkan hasil analisis uji independent sample t-test variabel benih memiliki signifikansi
sebesar 0,001 yang berarti bahwa terdapat perbedaan penggunaan faktor produksi benih pada
lahan tercemar dan lahan tidak tercemar limbah. Menurut Ashari dan Sukarsa (2013) bahwa
apabila nilai signifikansi o < 0,05 maka terdapat perbedaan, apabila o > 0,05 maka tidak ada
perbedaan. Rata-rata penggunaan benih pada lahan tercemar lebih tinggi yaitu 92,04 kg/ha
daripada lahan tidak tercemar limbah yaitu 74,29 kg/ha, hal tersebut dilakukan untuk
mengantisipasi tanaman yang akan tumbuh karena pada lahan tercemar limbah peluang tanaman
untuk tumbuh lebih kecil daripada lahan sawah tidak tercemar limbah. Variabel pupuk memiliki



nilai 0,131 menunjukkan bahwa nilai signifikansi a > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan
penggunaan pupuk pada lahan tercemar limbah dengan lahan tidak tercemar limbah. Penggunaan
pupuk pada lahan tercemar dan tidak tercemar limbah sebesar 859,02 kg/ha dan 785,02 kg/ha.
Pengggunaan pupuk urea pada lahan tercemar lebih tinggi karena petani tidak
mempertimbangkan bahwa limbah RPH yang mengandung feses dapat digunakan sebagai
tambahan pupuk organik. Menurut Notarianto dan Pujiyono (2011) bahwa pupuk merupakan
salah satu faktor produksi yang dapat meningkatkan produksi apabila penggunaannya sesuai
dengan kebutuhan.

Variabel pestisida memiliki nilai signifikansi 0,035 yang artinya terdapat perbedaan
penggunaan pestisida pada lahan tercemar dengan lahan tidak tercemar limbah. Rata-rata
penggunaan pestisida pada lahan tercemar lebih tinggi yaitu 4,90 liter/ha dariapa lahan tidak
tercemar limbah yaitu 3,84 liter/ha. Hal tersebut disebabkan karena limbah yang mencemari
lahan sawah berbau sehingga hewan-hewan yang ada di sekitarnya akan mendekat dan dapat
menghambat pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai pendapat Eliza et al. (2010) bahwa
penggunaan pestisida yang berlebih dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.

Variabel tenaga kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,420 yang berarti tidak terdapat
perbedaan penggunaan tenaga kerja pada lahan tercemar dan lahan tidak tercemar limbah. Hal
tersebut disebabkan karena anggota Kelompok Tani Dharma Tani menggunakan tenaga kerja
borongan untuk pengolahan lahan dan panen sehingga jumlah tenaga kerja yang digunakan sama
antar anggota kelompok tani. Penggunaan tenaga kerja harus disesuaikan dengan kebutuhan
usahatani untuk meminimalisir biaya produksi. Menurut pendapat Dewi dan Yuliarmi (2017)
bahwa penggunaan tenaga kerja yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dapat meningkatkan
produksi.

3.5. Efisiensi Teknis

Berdasarkan pengujian dapat diperoleh hasil bahwa efisiensi teknis penggunaan faktor
produksi luas lahan sebesar 0,528 yang berarti penggunaan faktor produksi luas lahan tidak
efisien secara teknis. Hal tersebut disebabkan karena penggunaan faktor produksi yang lain tidak
sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan sehingga apabila terdapat penambahan luas lahan maka
semakin tidak efisien. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2003) bahwa lahan pertanian
yang semakin luas tidak menjamin efisiensi lahan tersebut karena lahan yang terlalu luas dapat
menimbulkan inefisiensi dalam penggunaan faktor produksi pada usahatani.

Nilai elastisitas produksi variabel benih sebesar 0,169. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
nilai elastisitas produksi variabel benih kurang dari 1 maka tidak efisien secara teknis maka perlu
adanya pengurangan penggunaan faktor produksi benih. Hal tersebut disebabkan karena
penggunaan benih tidak sesuai dengan penggunaan luas lahan sehingga mempengaruhi produksi
padi yang dihasilkan. Menurut Susanti et al. (2018) bahwa jumlah penggunaan benih dalam
proses produksi disesuaikan dengan kebutuhan sehingga dapat meningkatkan produksi.

Nilai elastisitas produksi pupuk yang diperoleh sebesar -0,129 yang menunjukkan bahwa
nilai tersebut kurang dari 1 sehingga penggunaan faktor produksi pupuk tidak efisien secara
teknis maka perlu pengurangan dalam penggunaan faktor produksi pupuk. Penggunaan pupuk
yang tidak sesuai kebutuhan unsur hara tanamana dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Menurut Gunawan (2018) bahwa penggunaan pupuk yang diberikan pada tanaman disesuaikan



dengan kesuburan tanah dan kebutuhan tanaman karena mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman.

Nilai elastisitas produksi pestisida yang diperoleh sebesar 0,108 yang menunjukkan bahwa
nilai tersebut tidak efisien secara teknis sehingga perlu pengurangan dalam penggunaan faktor
produksi pestisida karena dosis yang digunakan melebihi anjuran. Penggunaan pestisida yang
berlebihan memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Menurut Khazanani (2011) bahwa
penggunaan pestisida berlebihan menyebabkan pencemaran lingkungan dan merusak komoditas
pertanian.

Nilai elastisitas produksi tenaga kerja yang diperoleh sebesar -0,731s. Nilai tersebut kurang
dari 1 artinya penggunaan faktor produksi kerja tidak efisien secara teknis sehingga perlu adanya
pengurangan faktor produksi tenaga kerja dalam penggunaannya. Tenaga kerja yang digunakan
dalam kegiatan usahatani terlalu banyak sehingga produksi padi yang dihasilkan tidak sebanding
dengan tenaga keja yang digunakan. Penggunaan tenaga kerja yang tepat akan mempengaruhi
produktivitas pertanian. Hal ini sesuai pendapat Dewi dan Yuliarmi (2017) bahwa penggunaan
tenaga kerja yang tepat akan meningkatkan hasil dalam proses produksi.

3.6. Efisiensi Ekonomis

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil efisiensi ekonomi yang disajikan pada Tabel 3.
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Efisiensi Ekonomis

Variabel Tidal_< _Terqemar Lim_bah T_er_cem_ar Limbah

Efisiensi Ekonomis Efisiensi Ekonomis
Luas Lahan 0,003 0,002
Benih 4,386 2,597
Pupuk -1,842 -1,030
Pestisida 6,245 3,349
Tenaga Kerja -1,106 -0,614

Sumber: Data Primer diolah, 2020.

Berdasarkan hasil analisis efisiensi ekonomis diperoleh hasil bahwa nilai efisiensi ekonomi
penggunaan faktor produksi luas lahan pada luas lahan tidak tercemar limbah sebesar 0,003 yang
berarti bahwa penggunaan luas lahan tidak efisien secara ekonomi karena memiliki nilai kurang
dari 1. Hal tersebut disebabkan karena penggunaan luas lahan hanya 2.285,48 m? serta
kombinasi pnggunaan faktor produksi yang lain tidak sesuai sehingga produksi tidak optimal.
Hal ini sesuai pendapat Nazam et al. (2011) bahwa penggunaan luas lahan sawah minimal untuk
usahatani padi sebesar 0,73 hektar. Nilai efisiensi ekonomis penggunaan faktor produksi luas
lahan pada lahan sawah yang tercemar limbah sebesar 0,002 yang berarti tidak efisien secara
ekonomi. Hal tersebut disebabkan karena penggunaan faktor-faktor produkai bercampur dengan
limbah RPH yang mengandung senyawa-senyawa bersifat toxic sehingga pertumbuhan tanaman
terganggu yang menyebabkan produksi padi rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Mulyani et al. (2015) bahwa limbah rumah potong hewan umumnya mengandung senyawa NHz3-
N, BOD, COD, minyak dan lemak yang berdampak pada keberadaan biota di sekitarnya.

Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi benih pada lahan yang tercemar dan tidak

tercemar limbah sebesar 4,386 dan 2,597 artinya penggunaan faktor produksi benih belum
efisien karena nilai lebih dari 1 sehingga perlu penambahan faktor produksi. Rata-rata



penggunaan benih sebesar 92,04 kg dan 74,29 kg untuk luas lahan rata-rata 1 hektar yang berarti
penggunaan benih lebih tinggi dari ketentuan yaitu 20 — 25 kg tiap 1 hektar. Hal tersebut
disebabkan sikap petani dalam melakukan usahatani tidak mempertimbangkan banyaknya benih
yang akan ditanam dengan luas lahan yang ada, selain itu petani pada lahan sawah tercema
mrnggunakan benih lebih banyak karena peluang tumbuh tanaman pada lahan tercemar lebih
kecil dibandingkan pada lahan tidak tercemar limbah. Menurut Juanda (2016) bahwa
penggunaan benih padi umumnya sekitar 25 kg/hektar.

Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi pupuk pada lahan tercemar dan tidak tercemar
limbah diperoleh sebesar -1,030 dan -1,842 yang berarti faktor produksi pupuk tidak efisien
karena bernilai kurang dari 1 sehingga tidak perlu penambahan faktor produksi pupuk. Hal
tersebut disebabkan karena penggunaan pupuk yang cenderung tinggi sehingga kebutuhan
tanaman terlalu berlebih yang dapat menyebabkan tanaman menjadi rentan terhadap serangan
hama dan penyakit. Menurut Yanti et al. (2014) bahwa pemberian pupuk berlebih menyebabkan
rusaknya pertumbuhan tanaman, tanaman menjadi rebah dan rentan terserang hama.

Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi pestisida pada lahan sawah tercemar dan tidak
tercemar limbah diperoleh sebesar 6,245 dan 3,349 yang menunjukkan bahwa penggunaan
pestisida belum efisien secara ekonomi karena memiliki nilai lebih dari 1. Rata-rata penggunaan
pestisida pada lahan tercemar dan tidak tercemar sebesar 4,90 liter/ha dan 3,84 liter/ha yang
melebihi anjuran sebesar 0,43 liter/ha. Hal tersebut disebabkan karena tanaman padi sangat
rentan terserang hama sehingga petani sering melakukan penyemprotan pada tanaman padi,
selain itu limbah mengandung bau-bau tak sedap yang dapat mengundang hewan-hewan di
sekitarnya sehingga mengganggu pertumbuhan tanaman padi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hildayanti et al. (2013) bahwa penggunaan pestisida pada usahatani padi sekitar 0,43 liter/ha.
Didukung oleh pendapat Subadyo (2017) bahwa bau tak sedap berasal dari limbah kotoran
hewan merupakan salah satu penyebab tanaman dapat terserang hama.

Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi tenaga kerja pada lahan tercemar dan tidak
tercemar sebesar -1,106 dan -0,614. Nilai tersebut menunjukkan bahwa faktor produksi tenaga
kerja tidak efisien karena memiliki nilai kurang dari 1. Rata-rata penggunaan tenaga kerja pada
lahan tercemar dan tidak tercemar sebesar 270,73 HOK/ha dan 257,55 HOK/ha yang berarti
penggunaan tenaga kerja cenderung tinggi sehingga menyebabkan inefisiensi dalam proses
produksi. Menurut Hernanto (2016) bahwa penggunaan tenaga kerja dalam usahatani umumnya
159 HOK/ha.

Tabel 4. Hasil Uji One Sample T-test

No Variabel Lahan Ter(_:emar Lahan_ Tidak Tercemar
Sig. (2-tailed) Sig. (2-tailed)

1.  Luas Lahan 0,000° 0,000°

2. Benih 0,000° 0,000°

3. Pupuk 0,0008 0,000®

4. Pestisida 0,000° 0,000°

5. Tenaga Kerja 0,000° 0,000°

Sumber: Data Primer diolah, 2020.

Tingkat efisiensi ekonomis penggunaan faktor-faktor produksi pada lahan sawah tercemar
dan tidak tercemar limbah dapat diketahui melalui uji one sample t-test. Uji one sample t-test



yang dilakukan menggunakan nilai uji 1 sebagai test value Kkriteria efisiensi ekonomi.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi penggunaan faktor-faktor
produksi pada lahan tercemar dan tidak tercemar limbah kurang dari 0,05. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi o < 0,05 artinya terdapat perbedaan nilai efisiensi
ekonomi penggunaan faktor produksi dengan nilai kriteria efisiensi ekonomi sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan faktor-faktor poduksi tidak efisien secara ekonomi. Hal ini
sesuai pendapat Santoso (2016) bahwa apabila nilai oo < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat perbedaan nilai efisiensi ekonomi dengan 1. Artinya faktor-faktor produksi yang
digunakan tidak efisien secara ekonomi, apabila nilai a > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
artinya tidak terdapat perbedaan nilai efisiensi ekonomi dengan 1 maka dapat diartikan bahwa
faktor-faktor produksi yang digunakan efisien secara ekonomi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor produksi luas lahan, benih,
pupuk, pestisida, tenaga kerja dan lokasi berpengaruh nyata secara serempak terhadap jumlah
produksi padi. Faktor produksi luas lahan, tenaga kerja dan lokasi berpengaruh nyata secara
parsial terhadap jumlah produksi padi sedangkan variabel benih, pupuk dan pestisida tidak
berpengaruh secara parsial terhadap jumlah produksi. Jumlah penggunaan benih dan pestisida
pada lahan sawah tercemar berbeda nyata dengan lahan sawah tidak tercemar limbah, sedangkan
jumlah penggunaan pupuk dan tenaga kerja tidak berbeda nyata. Faktor produksi luas lahan,
benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja tidak efisien secara teknis maupun ekonomi tidak
efisien. Efisiensi ekonomi penggunaan faktor-faktor produksi pada lahan sawah tercemar limbah
berbeda dengan efisiensi ekonomi penggunaan faktor-faktor produksi pada lahan sawah tidak
tercemar limbah.
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